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Abstract  

Social media has become a place for social interaction and expanding social networks. TikTok is one of Indonesia's 

most frequently used social media applications, with most of its users being teenagers or students. The existence of the 

TikTok phenomenon, which is massive in society, can influence students' learning motivation levels. Therefore, this 

research aims to determine how much influence the use of the TikTok application has on student learning motivation, 

especially at the State University of Malang. This research uses quantitative descriptive methods. Data was collected 

and distributed through a closed questionnaire using Google Form to 32 respondents. Data analysis was carried out 

using the IBM SPSS Statistics 26 application. This research shows that most respondents use TikTok every day and 

spend more than 2 hours. The content they access is primarily educational or inspirational. On the other hand, some 

respondents felt that using TikTok negatively impacted decreasing learning motivation caused by excessive use and 

lack of control in learning use. The data analysis results show no significant difference between the decrease in student 

learning motivation and the use of TikTok. 
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Abstrak 

Dewasa ini, media sosial menjadi tempat interaksi sosial dan memperluas jejaring sosial. TikTok adalah salah satu 

aplikasi media sosial yang paling sering digunakan di Indonesia, dengan mayoritas penggunanya remaja atau mahasiswa. 

Adanya fenomena TikTok yang sangat masif di kalangan masyarakat ini dapat berpengaruh pada tingkat motivasi 

belajar pada mahasiswa. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penggunaan aplikasi TikTok terhadap motivasi belajar mahasiswa khususnya di lingkungan Universitas Negeri Malang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Data dikumpulkan dan disebarkan melalui kuesioner tertutup 

menggunakan google form kepada 32 responden. Analisis data dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 

Statistics 26. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas responden menggunakan TikTok setiap hari dengan 

menghabiskan waktu lebih dari 2 jam, serta konten yang diakses sebagian besar adalah konten pendidikan atau 

inspiratif. Disisi lain terdapat juga responden yang merasa bahwa penggunaan TikTok berdampak negatif terkait dengan 

penurunan motivasi belajar yang disebabkan oleh penggunaan berlebihan dan kurangnya kontrol dalam penggunaan 

belajar. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara penurunan 

motivasi belajar mahasiswa dengan penggunaan TikTok. 

Kata Kunci:, Mahasiswa, TikTok, Motivasi  

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi saat ini memiliki dampak yang signifikan di segala aspek 

kehidupan manusia termasuk di sektor pendidikan. Tidak bisa dipungkiri bahwa pendidikan kini 

sangat berkaitan dengan beragam media teknologi yang semakin berkembang dan dilengkapi 

dengan fitur-fitur canggih (Bujuri et al., 2023). Salah satu bukti perkembangan teknologi yaitu 

dengan mudahnya mendapat akses informasi yang tersebar secara luas di seluruh penjuru dunia 

melalui jaringan internet. Dengan kemajuan teknologi, beragam akses jejaring sosial telah 

bermunculan yang memfasilitasi komunikasi dengan mudah dan inklusif. Hal tersebut 

memungkinkan partisipasi aktif dari berbagai pihak dengan memberikan masukan dan umpan balik, 

serta berbagi informasi secara instan dan tanpa batas waktu. Kini, media sosial telah menjadi suatu 
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kebutuhan esensial dalam kehidupan manusia, terutama pada para mahasiswa yang menjadi tempat 

untuk berinteraksi sosial dan memperluas jejaring sosial (Deriyanto et al., 2018). 

Sebuah aplikasi yang berasal dari China yaitu TikTok, telah menjadi salah satu media sosial 

yang sangat diminati saat ini. TikTok merupakan aplikasi jejaring sosial berbasis video dan musik. 

Masuknya TikTok ke Indonesia juga menjadi salah satu perubahan yang cukup besar di bidang 

digitalisasi. Aplikasi ini cukup memanfaatkan ponsel penggunanya, aplikasi ini seperti studio 

portable yang bisa dibawa kemana saja serta menyediakan segudang fitur seperti efek yang menarik 

yang memungkinkan para penggunanya mudah menggunakan (Utomo & Yuliana, 2023)   

Dengan kemudahan akses yang diberikan, tak heran TikTok menjadi salah satu aplikasi yang 

digandrungi oleh banyak orang, terutama bagi generasi Z. Dikutip dari situs We Are Social 

Indonesia, TikTok menjadi salah satu aplikasi dengan pengguna terbanyak ke 2 di dunia dengan 

jumlah pemakai 106.5 juta pada Oktober 2023, dengan proporsi 50,8% laki laki dan 49.2% 

perempuan. Secara persebaran demografi usia 76% mayoritas pengguna berusia 18-34 tahun. Data 

ini termasuk sebagian besar pelajar khususnya mahasiswa. Berdasarkan data yang diperoleh dapat 

diinterpretasikan bahwa dengan rentan umur 18-34 tahun jenis tontonan ataupun konten beragam. 

Fyp atau disebut For Your Page merupakan konten yang direkomendasikan oleh TikTok kepada 

penggunaanya, ada sebuah algoritma sistem yang dapat membaca perilaku penggunanya dalam 

menonton jenis video. Umumnya konten yang sering masuk beranda fyp antara lain seperti, konten 

tutorial, kuliner, komedi, hingga fashion.  

Penggunaan aplikasi TikTok yang tidak dikontrol dapat mengganggu manajemen waktu 

penggunanya. Hasil penelitian Awahatillah dkk (2023) menunjukkan bahwa media sosial dapat 

menyebabkan prokrastinasi akademik, yaitu kecenderungan seseorang untuk menikmati hiburan 

instan daripada mengejar tujuan akademik. Selain dampak negatif seperti prokrastinasi akademik, 

terdapat juga dampak positif berupa media sosial TikTok sebagai wadah ekspresi diri hingga sarana 

edukasi dan informasi (Bujuri dkk., 2023). Fenomena TikTok yang sangat masif di masyarakat 

tersebut dapat berpengaruh pada tingkat motivasi belajar pada mahasiswa. Motivasi sendiri adalah 

komponen yang mendorong suatu individu untuk melakukan suatu usaha dalam mencapai tujuan 

yang diinginkan. Menurut McDonald, “Motivasi adalah hasrat seseorang yang termanifestasi dalam 

bentuk emosi, yang dipicu oleh reaksi terhadap suatu tujuan,” (Sardiman, 2014). Oleh karena itu, 

motivasi dapat didefinisikan sebagai sebuah ambisi yang mendorong seseorang untuk melakukan 

suatu usaha dengan harapan tujuan yang ditetapkan akan tercapai 

Belajar dan motivasi berhubungan dan mempengaruhi satu sama lain. Perubahan dalam 

perilaku yang sering terjadi sebagai hasil dari latihan atau penguatan dengan tujuan mencapai tujuan 

tertentu disebut belajar. Dua komponen utama motivasi belajar adalah intrinsik dan ekstrinsik. 

Faktor intrinsik termasuk dorongan internal seperti hasrat untuk berhasil, keinginan yang kuat 

untuk belajar, harapan, dan kegigihan untuk mencapai tujuan. Faktor ekstrinsik, di sisi lain, 

mencakup penghargaan dari sumber eksternal, dorongan dari orang-orang sekitar, fasilitas yang 

mendukung, dan pembelajaran yang menarik (Uno, 2016). Motivasi intrinsik dan ekstrinsik sangat 

penting untuk belajar. Jika ada motivasi, siswa dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif yang 

lebih kompleks. Selain itu, motivasi juga berperan dalam mengarahkan siswa dan mempertahankan 

semangat mereka untuk berpartisipasi dalam aktivitas belajar (Sardiman, 2014). Hasil penelitian oleh 

Nafeesa & Siregar (2022) menunjukkan bahwa motivasi memiliki dampak atau pengaruh yang besar 

dalam prestasi belajar mahasiswa. Hal tersebut juga memberikan arti bahwa ketika mahasiswa 

memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar, maka akan berdampak pula pada hasil prestasi belajar 
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yang cenderung baik. Sebaliknya, apabila mahasiswa memiliki motivasi belajar yang rendah, maka 

hasil prestasi belajar akan cenderung buruk. 

Salah satu penurunan motivasi belajar pada mahasiswa disebabkan karena pengaruh adiksi 

penggunaan TikTok. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Amin et al., 2022) menunjukkan  

bahwa adiksi penggunaan TikTok pada mahasiswa Lahore berkorelasi dengan tingkat performa 

prestasi akademik. Mahasiswa yang memiliki ketergantungan terhadap TikTok memiliki gangguan 

kesehatan fisik dan psikologis. Hal ini sejalan dengan studi sebelumnya yang dilakukan oleh (Azizi 

et al., 2019) bahwa menggunakan media sosial yang tidak terkontrol dapat mengurangi waktu belajar 

sehingga berpengaruh buruk terhadap performa akademik siswa. Orang yang menghabiskan waktu 

selama berjam-jam menggunakan social media tidak memiliki kualitas tidur yang baik sehingga akan 

berpengaruh pada konsentrasi dan kualitas akademik. Selain itu, kualitas tidur yang buruk dapat 

mengganggu sekresi serotonin dan melatonin sehingga hal tersebut dapat meningkatan tingkat 

stress dan kecemasan siswa. Akibatnya, perubahan hormon tersebut dapat mengurangi fungsi otak 

dan kemampuan kognitif siswa. penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 

berjudul “Persepsi Mahasiswa Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang Terhadap Penggunaan 

Aplikasi TikTok” oleh (Deriyanto et al., 2018), ditemukan persamaan dalam pembahasan topik 

mengenai persepsi mahasiswa terhadap aplikasi TikTok. Akan tetapi, ditemukan juga perbedaan 

pada penelitian tersebut dengan penelitian penulis. Perbedaan tersebut antara lain seperti metode 

yang digunakan hingga fokus sasaran penelitian yang dilakukan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis melakukan suatu penelitian dengan judul 

“Persepsi Mahasiswa Universitas Negeri Malang Tentang Penggunaan Media Sosial Tiktok 

Terhadap Motivasi Belajar” dengan tujuan untuk menganalisis seberapa besar dampak dari 

penggunaan TikTok terhadap motivasi belajar mahasiswa di Universitas Negeri Malang. Penelitian 

ini sendiri berbeda dari peneltian-penelitian sebelumnya mengenai media sosial serta motivasi 

belajar karena penelitian ini tidak hanya mengukur seberapa besar penggunaan TikTok terhadap 

motivasi belajar mahasiswa Universitas Negeri Malang, tetapi juga menekankan persepsi mahasiswa 

sebagai komponen penting dalam memahami hubungan antara keduanya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis bagaimana siswa menilai efek TikTok 

yang positif maupun negatif terhadap motivasi belajar mereka berdasarkan frekuensi penggunaan, 

jenis konten yang dikonsumsi, dan tingkat intensitas penggunaan TikTok untuk melihat apakah ada 

perbedaan yang signifikan dalam dampaknya terhadap motivasi belajar mereka. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana persepsi 

individu dapat mempengaruhi pengaruh media sosial terhadap perilaku belajar seseorang. Selain itu, 

penelitian ini juga menawarkan informasi yang dapat digunakan oleh lembaga pendidikan untuk 

mengembangkan pendekatan yang dapat meningkatkan keinginan mahasiswa untuk belajar di era 

digital. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Dalam penelitian ini 

penulis melakukan analisis mengenai sikap, persepsi, dan motivasi mahasiswa terhadap aplikasi 

TikTok yang berhubungan dengan motivasi belajar. Untuk pengambilan sampel, penulis 

menggunakan metode cross-sectional yang mana data dikumpulkan pada satu titik waktu tertentu dari 

satu atau lebih sampel yang mewakili populasi yang sedang diteliti yaitu mahasiswa pengguna 

TikTok. Dalam penelitian cross-sectional, data dikumpulkan hanya sekali pada titik waktu tertentu 

tanpa adanya tindak lanjut terhadap subjek penelitian. 
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Data dikumpulkan dan disebarkan melalui kuesioner google form kepada 32 responden yang 

sesuai dengan kriteria. Kuesioner dirancang untuk mengukur pola penggunaan TikTok, persepsi 

mahasiswa terhadap pengaruh aplikasi ini, serta tingkat motivasi belajar.  Data dari penelitian ini 

menggunakan kuesioner tertutup. Kuesioner tertutup menghasilkan data yang lebih sistematis dan 

lebih mudah dianalisis secara deskriptif (Delima et al., 2024). Observasi akan dilakukan di 

lingkungan kampus Universitas Negeri Malang dengan tujuan untuk memahami cara penggunaan 

aplikasi TikTok oleh mahasiswa serta implikasinya terhadap motivasi belajar. Observasi dilakukan 

dengan observasi tidak terstruktur tanpa pedoman tetap, sehingga bersifat lebih fleksibel. Analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 26. Penulis menggunakan 

variabel dependen yang terdiri dari motivasi belajar dan kinerja akademik mahasiswa serta variabel 

independen yang terdiri dari frekuensi dan durasi penggunaan TikTok, jenis konten, perspektif 

mahasiswa, tingkat motivasi belajar, gaya belajar, pengaruh penggunaan TikTok terhadap kesehatan 

serta tujuan dalam menggunakan TikTok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan metode penelitian diatas, kami akan menganalisis dengan mendalam persepsi 

mahasiswa Universitas Negeri Malang mengenai penggunaan media sosial TikTok dan dampaknya 

terhadap motivasi belajar.  

 

Gambaran Umum Data Responden 

 

Tabel 1. Data Responden 

Variabel Frekuensi % 

Usia 

18 1 3,1% 

19 16 50% 

20 12 34,4% 

21 3 12,5% 

Jenis Kelamin 

Perempuan 30 93,8% 

Laki-laki 2 6,3% 

Jurusan 

Ilmu Kesehatan Masyarakat 30 93,8% 

Teknologi Rekayasa Pembangkit Energi 1 3,1% 

Ilmu Perpustakaan 1 3,1% 

 

Berdasarkan hasil analisis angket penggunaan sosial media didapatkan responden sebanyak 

32 orang yang berusia 18 hingga 21 tahun. Sebagian besar responden adalah perempuan dan 

merupakan mahasiswa Universitas Negeri Malang yang berasal dari jurusan Ilmu Kesehatan 

Masyarakat (93,8%), Teknologi Rekayasa Pembangkit Energi (3,1%), dan Ilmu Perpustakaan 

(3,1%). 

 

Frekuensi Penggunaan TikTok 

 
Tabel 2. Frekuensi Penggunaan TikTok 

Frekuensi Penggunaan Tiktok Frekuensi % 

Jarang sekali 2 6,3% 

Beberapa kali seminggu 4 12,5% 



 

Nida An-Khofiyyah, Nabila Farihatul Umi, Raden Roro Jasmine Zhafirah Pribadi, Daffa 
Nurhidayah Rizky Mustopo, Helmi Muzaki 

 

Setiap hari 26 81,3% 

Total 32 100% 

 

 

 

Tabel 3. Durasi Penggunaan TikTok 

Durasi Penggunaan TikTok Frekuensi % 

< 30 menit 5 15,6% 

30-60 menit  6 18,8% 

1-2 jam 10 31,3% 

> 2 jam 11 34,3% 

Total 32 100% 

 

Berdasarkan hasil angket didapatkan bahwa hampir seluruh responden menggunakan 

TikTok di setiap harinya (81,3 %) dan beberapa diantaranya hanya mengakses beberapa kali 

seminggu (31,3%) atau bahkan jarang sekali mengakses TikTok (9,4%). Durasi responden 

mengakses TikTok sebagian besar lebih dari 2 jam (34,4%) disusul dengan lama waktu 1-2 jam 

(31,3 %), 30-60 menit (18,8%), dan kurang dari 30 menit (15,6). Temuan ini selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Qin et al., (2022), yang menyatakan bahwa TikTok berpotensi 

memicu perilaku adiktif akibat mekanisme psikologis seperti rasa kesenangan, peningkatan fokus, 

dan distorsi waktu yang dihasilkan oleh konten video berdurasi pendek berdasarkan preferensi 

pengguna. Algoritma TikTok memastikan bahwa konten yang ditampilkan sesuai dengan preferensi 

individu berdasarkan riwayat pencarian, likes, dan riwayat tontonan. Hal tersebut secara tidak sadar 

menciptakan dorongan untuk terus mengakses platform tersebut sehingga akan berdampak pada 

perilaku prostinasi (Zhao, 2021).  

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Tereshchenko (2023) mendukung temuan ini 

dengan menjelaskan bahwa adiksi internet, termasuk penggunaan media sosial seperti TikTok, 

berkaitan dengan pelepasan neurotransmiter seperti dopamin, serotonin, dan opioid. Senyawa-

senyawa ini berperan dalam menciptakan sensasi kesenangan dan penghargaan (reward) di otak. 

Akibatnya, otak menjadi terbiasa mencari kepuasan instan melalui interaksi di media sosial, yang 

pada akhirnya memperkuat pola perilaku adiktif untuk terus-menerus mengkonsumsi konten. 

Dengan demikian, temuan ini tidak hanya mengkonfirmasi tingginya tingkat penggunaan TikTok 

di kalangan responden, tetapi juga mengidentifikasi mekanisme neuropsikologis yang mendasari 

perilaku adiktif tersebut. Hal ini menegaskan pentingnya pemahaman lebih mendalam tentang 

dampak psikologis dan neurologis dari penggunaan platform media sosial berbasis algoritma seperti 

TikTok. 

 

Jenis Konten yang Diakses 

 

Tabel 4. Frekuensi Menemukan Konten Pendidikan atau Inspiratif di TikTok 

Frekuensi Konten Pendidikan di TikTok Frekuensi % 

]Jarang sekali 3 9,4% 

Beberapa kali seminggu 10 31,3% 

Hampir setiap hari 19 59,4% 

Total 32 100% 

 

Berdasarkan hasil angket didapatkan bahwa dalam jenis konten yang diakses, hampir setiap 

hari responden (59,4%) mengakses jenis konten pendidikan atau inspiratif. Hal ini menunjukkan 
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bahwa banyak responden yang memanfaatkan platform TikTok sebagai bentuk media edukasi yang 

bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan membantu selama proses pembelajaran. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Vidyana & Atnan, 2022) bahwa terdapat pengaruh yang kuat 

antara efektivitas konten TikTok @buiramira terhadap pengetahuan tugas akhir mahasiswa. Dalam 

hal ini, keberadaan konten @burairma sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan informasi 

mahasiswa seputar tugas akhir sehingga hal tersebut memunculkan kesadaran dan membangkitkan 

rasa ingin tahu mahasiswa untuk bisa menyelesaikan tugas akhir melalui konten yang diberikan. 

 

Persepsi Penggunaan TikTok terhadap Motivasi Belajar 

 

Tabel 5. Persepsi Penggunaan TikTok Terhadap Motivasi Belajar 

Persepsi Penggunaan TikTok Terhadap Motivasi Belajar Frekuensi % 

Sangat setuju 9 28,1% 

Setuju 12 37,5% 

Netral 11 34,4% 

Total 32 100% 

 

Tabel 6. Efek Penggunaan TikTok terhadap Motivasi Belajar 

Efek Penggunaan TikTok terhadap Motivasi Belajar Frekuensi % 

Ya, sangat menurun 3 9,4% 

Ya, agak menurun 9 28,1% 

Tidak ada perubahan 10 31,3% 

Tidak, agak meningkat 9 28,1% 

Tidak, sangat meningkat 1 3,1% 

Total 32 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis data, didapati bahwa hampir sebagian besar responden percaya 

bahwa penggunaan TikTok mempengaruhi motivasi belajar dengan rincian hasil sebanyak 28,1% 

responden merasa sangat setuju, dan 37,5% responden merasa setuju. Sedangkan sisanya, yaitu 

34,4% responden berpendapat netral. Kemudian pada variabel motivasi menurun setelah 

menggunakan TikTok didapat hasil bahwa sebanyak 9,4% merasa sangat menurun, 28,1% 

responden merasa agak menurun, kemudian sebanyak 31,3% responden merasa tidak ada 

perubahan, lalu 28,1% responden merasa agak meningkat, dan 3,1% responden merasa sangat 

meningkat. 

TikTok sebagai aplikasi berbagi video di satu sisi berisi konten edukatif yang dapat dijadikan 

sarana pembelajaran yang dalam hal ini terkadang dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa 

dengan menyerap konten-konten tersebut. Akan tetapi, di sisi lain TikTok juga dapat mengurangi 

motivasi serta produktivitas belajar mahasiswa karena aplikasi TikTok sendiri tidak memberi 

batasan dalam penggunaannya. Sudah menjadi hal yang umum bahwa dampak yang diakibatkan 

oleh perilaku konsumsi media sosial yang berlebihan antara lain seperti terganggunya konsentrasi 

belajar serta menurunnya motivasi belajar. Berlama-lama menggunakan media sosial sangat jelas 

mengurangi waktu belajar atau bahkan menghilangkan waktu belajar itu sendiri (Haryanto et al., 

2023) 

 

Tabel 7. Perbandingan Motivasi Mahasiswa dengan Frekuensi Penggunaan Tik;Tok 

Variabel P value Mean SD Lower Upper 

Apakah anda merasa motivasi belajar anda 

menurun setelah menggunakan Tiktok 

0,085 -0,42 0,754 -2,012 9,4% 
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     Berdasarkan tabel perbandingan motivasi mahasiswa dengan frekuensi penggunaan TikTok 

diatas menunjukkan hasil bahwa p value 0,085 > a = 0,05 yang menandakan tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara penurunan motivasi belajar mahasiswa dengan frekuensi penggunaan 

TikTok[1] . Hal tersebut disebabkan karena jenis konten yang dikonsumsi seringkali mengikuti trend 

populer sehingga konten yang bersifat edukasi jarang diakses oleh pelajar. Hal ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Guo (2022) menemukan bahwa tren paling populer di TikTok saat 

ini mencakup tarian, cover lagu, dan berbagai konten menghibur yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Beberapa responden dalam penelitian Nurhasanah et al., (2024) melaporkan bahwa 

konten yang bersifat hiburan dan gaya hidup lebih popouler untuk dinikmati dibanding dengan 

konten edukatif. Lebih lanjut penelitian yang dilakukan oleh (Lan et al., 2024) menyatakan bahwa 

format video edukasi yang cepat dan ringkas membuat informasi yang disampaikan kurang 

mendalam dan tidak memberikan pemahaman yang komprehensif bagi pengguna. 

Dampak Penggunaan TikTok 

 

Tabel 8. Dampak Penggunaan TikTok 

Dampak Penggunaan TikTok Frekuensi % 

Menyebabkan gangguan serius 2 6,3% 

Menyebabkan ganggu ringan 10 31,3% 

Tidak berpengaruh 11 34,4% 

Meningkatkan motivasi belajar 6 18,8% 

Saya tidak tahu 3 9,4% 

Total 32 100% 

 

Pada variabel dampak penggunaan TikTok, didapati hasil bahwa sebanyak 6,3% responden 

merasa penggunaan TikTok berdampak serius, kemudian sebanyak 31,3% responden merasa 

penggunaan TikTok berdampak pada gangguan ringan, sebanyak 34,4% responden merasa tidak 

berpengaruh, 18,8% responden merasa bahwa penggunaan TikTok dapat meningkatkan motivasi 

belajar, dan sisanya yaitu sebanyak 9,3% responden merasa tidak tahu akan dampak penggunaan 

TikTok. 

Dampak penggunaan TikTok bisa berbentuk negatif maupun positif. Pada hasil variabel 

dampak TikTok di atas, didapatkan bahwa sebagian besar responden merasa bahwa aplikasi TikTok 

cenderung menyebabkan dampak negatif pada diri mereka. Hasil tersebut bisa disebabkan karena 

penggunaan aplikasi TikTok yang berlebihan sehingga menyebabkan tersitanya waktu belajar dan 

menurunnya motivasi belajar. Apabila mahasiswa sudah menghabiskan waktu yang lama di aplikasi 

tersebut, mahasiswa cenderung akan kehilangan fokus belajar dalam mengerjakan tugas, munculnya 

rasa malas, serta menurunnya minat belajar yang kemudian dapat berdampak pada menurunnya 

prestasi mahasiswa tersebut (Haryanto et al., 2023).  

 

Hubungan Penggunaan TikTok terhadap Produktivitas Hidup Responden 

 

Tabel 9. Pengaruh Penggunaan TikTok Terhadap Pola Tidur 

Pengaruh Penggunaan TikTok terhadap Pola Tidur Frekuensi % 

Lebih pendek dari biasanya 14 43,8% 

Sama seperti biasanya 15 46,9% 

Lebih panjang dari biasanya 3 9,4% 

Total 32 100% 
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Tabel 10. Pengaruh Penggunaan TikTok terhadap Daya Konsentrasi 

Pengaruh Penggunaan TikTok terhadap Daya Konsentrasi Frekuensi % 

Hampir setiap saat 2 6,3% 

Kadang-kadang 14 43,8% 

Jarang sekali 12 37,5% 

Tidak pernah 4 12,5% 

Total 32 100% 

 

Tabel 11. Pengaruh Penggunaan TikTok terhadap Manajemen Waktu 

Pengaruh Penggunaan TikTok terhadap Daya Konsentrasi 

Manajemen Waktu 

Frekuensi % 

Sangat sulit 1 3,1% 

Sulit 7 21,9% 

Netral 11 34,4% 

Mudah 11 28,1% 

Sangat mudah 2 3,1% 

Total 32 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil bahwa jumlah responden yang menjawab pola 

tidur setelah menggunakan aplikasi TikTok di malam hari sama seperti biasanya adalah sebanyak 15 

responden (46,9%). Sedangkan responden yang menjawab pola tidur setelah menggunakan aplikasi 

TikTok di malam hari lebih pendek dari biasanya yaitu sebanyak 14 responden (43,6%). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan TikTok pada mahasiswa tidak mempengaruhi pola tidur. Namun, 

terdapat sedikit perbedaan antara responden yang menjawab pola tidur yang sama seperti biasanya 

dengan pola tidur yang lebih pendek dari biasanya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Athiutama et al., 2023) yang mana menyebutkan bahwa menggunakan media sosial 

di malam hari memiliki hubungan yang signifikan dengan kualitas tidur sehingga menyebabkan pola 

tidur menjadi lebih pendek dari biasanya.  Penelitian tersebut juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Ainida et al., 2020) yang menyebutkan bahwa penggunaan media sosial seperti 

TikTok dalam jangka waktu yang panjang bisa berdampak pada pola tidur seseorang. 

Pada tabel di atas juga menunjukkan frekuensi sulitnya berkonsentrasi terhadap pelajaran 

setelah menggunakan TikTok yang mana menunjukkan sebanyak 14 responden (43,8%) menjawab 

kadang-kadang, 4 responden (12,5%) menjawab tidak pernah dan 2 responden (6,3%) menjawab 

hampir setiap saat. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden pernah mengalami 

kesulitan konsentrasi terhadap pelajaran setelah menggunakan TikTok bahkan terdapat responden 

yang hampir setiap saat sulit dalam berkonsentrasi. Penyebab sulitnya konsentrasi diantaranya yaitu 

karena kecanduan dalam bermain media sosial seperti TikTok. Setiap detik informasi berupa video 

menarik muncul secara terus-menerus di TikTok bisa mengganggu fokus atau konsentrasi pengguna 

(Aubryla et al., 2023). Semakin intensif bermain TikTok, semakin sulit untuk menghentikannya. 

Selain itu, sulitnya konsentrasi juga dapat disebabkan oleh terganggunya pola tidur, sehingga sering 

terlihat lesu, gelisah, lelah, dan mengantuk (Ainida et al., 2020). 

Kemudian tabel di atas menunjukkan hasil bahwa responden sebagian besar kemudahan 

dalam mengelola waktu belajar dengan baik meskipun menggunakan TikTok. Responden paling 

banyak menjawab merasa mudah yaitu sebanyak 11 responden (34,3%), kemudian 7 responden 

(21,9%) merasa sulit, dan 1 responden (3,1%) merasa sangat sulit. Perbedaan dalam pengelolaan 

waktu belajar meskipun menggunakan TikTok tersebut tergantung pada tujuan dalam menggunakan 
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TikTok. Terdapat tujuan menggunakan TikTok yang positif yaitu sebagai media hiburan ketika 

merasa jenuh dan memiliki waktu luang serta menggunakan TikTok sebagai media memperoleh 

informasi dan pembelajaran sehingga menjadikan individu mudah dalam mengelola waktu belajar 

dengan baik. Selain itu, terdapat juga individu yang menggunakan TikTok dengan tujuan sebagai 

hiburan namun tidak melihat waktu sehingga menjadi lupa atas tanggungjawab yang seharusnya 

dilakukan (Malimbe et al., 2021). 

 

Hubungan Penggunaan TikTok terhadap Performa Akademis Responden 

 

Tabel 12. Hubungan Penggunaan TikTok terhadap Performa Akademik 

Hubungan Penggunaan TikTok terhadap Performa Akademik Frekuensi % 

Menurun secara signifikan 1 3,1% 

Menurun sedikit 3 9,4% 

Tidak ada perubahan 20 62,5% 

Meningkat sedikit 5 15,6% 

Meningkat secara signifikan 3 9,4% 

Total 32 100% 

 

Tabel diatas menunjukan sebanyak 20 responden (62,5%) menyatakan bahwa performa 

akademis setelah menggunakan TikTok tidak ada perubahan. Namun disisi lain terdapat responden 

yang menjawab performa akademis meningkat yaitu sebanyak 8 responden, sedangkan 4 responden 

lainnya menjawab performa akademis menurun  setelah menggunakan TikTok. Sehingga dapat 

dilihat bahwa sebagian besar responden menunjukan hasil bahwa performa akademis mereka tidak 

mengalami penurunan setelah menggunakan aplikasi TikTok. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Kustiawan et al., 2022) yang menyatakan bahwa adanya TikTok di era 

globalisasi saat ini, menjadikan masyarakat khususnya para remaja, dapat melakukan komunikasi 

dan interaksi tidak hanya dengan sesama negara, tetapi juga dengan individu di luar negeri. Dengan 

TikTok, remaja dapat mengekspresikan diri mereka, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan diri. 

Selain itu, TikTok juga menjadikan para remaja lebih kreatif dan menjadi media pembelajaran.  

akibatnya, remaja sering kali menghabiskan lebih banyak waktu di TikTok karena dapat menghibur 

ketika mereka merasa jenuh ataupun bosan, sehingga sangat baik bagi performa akademis mereka 

(Kustiawan et al., 2022) Hal tersebut juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pranoto 

& Agraini, 2021) bahwa aplikasi TikTok bermanfaat dalam menunjang media pembelajaran bagi 

mahasiswa. Para dosen akan mengunggah tayangan video pembelajaran melalui akun TikTok dan 

para mahasiswa akan memberikan umpan balik dari video pembelajaran tersebut melalui fitur 

komentar pada video. Selain kemudahan dalam mengakses materi pembelajaran, proses 

pembelajaran tersebut dapat meningkatkan interaksi antara dosen dan mahasiswa sehingga 

pembelajaran dapat berjalan dua arah.  

 

Tabel 13. Pengaruh Penggunaan TikTok terhadap Tuntutan Akademis 

Pengaruh Penggunaan TikTok terhadap Tuntutan Akademis Frekuensi % 

Ya, sangat mempengaruhi 5 15,6% 

Ya, agak mempengaruhi 12 37,5% 

Tidak ada pengaruh 12 37,5% 

Meningkatkan kinerja saya 3 9,4% 

Total 32 100% 

 

Berdasarkan hasil diatas, terdapat hasil yang sama antara jawaban tidak ada pengaruh dan 

agak mempengaruhi kinerja dalam ujian atau tugas akademis, yang mana sebanyak 12 responden 
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(37,5%). Hal ini dikarenakan penggunaan aplikasi TikTok dapat memberikan pengaruh yang positif 

dan negatif. Ketika TikTok memberikan pengaruh yang positif bagi mahasiswa, maka TikTok dapat 

menjadi media untuk hiburan, mengakses informasi terkini dan pendidikan teknologi (Nurmala et 

al., 2022). Sehingga penggunaan TikTok tidak berpengaruh atau bahkan mampu meningkatkan 

kinerja akademis menjadi lebih baik. Namun ketika TikTok memberikan dampak negatif bagi 

mahasiswa, maka TikTok mengakibatkan kurangnya konsentrasi dalam pembelajaran, sehingga 

mempengaruhi kinerja dalam ujian maupun tugas akademik (Nurmala et al., 2022)). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa, mayoritas 

responden menggunakan TikTok setiap hari dengan menghabiskan waktu lebih dari 2 jam. 

Sementara jenis konten yang diakses mayoritas responden adalah konten pendidikan atau inspiratif 

yang mana menunjukkan bahwa TikTok juga dapat dimanfaatkan sebagai media edukasi yang 

bermanfaat bagi pembelajaran. Meskipun sebagian besar responden percaya bahwa penggunaan 

TikTok mempengaruhi motivasi belajar, terdapat juga responden yang mengalami penurunan 

motivasi setelah menggunakan aplikasi tersebut. Responden merasa bahwa penggunaan TikTok 

berdampak negatif, terutama terkait dengan penurunan motivasi belajar yang disebabkan oleh 

penggunaan berlebihan dan kurangnya kontrol dalam penggunaan media sosial.  

Meskipun mayoritas responden tidak mengalami perubahan pola tidur setelah 

menggunakan TikTok, namun ada indikasi bahwa penggunaan media sosial di malam hari dapat 

mempengaruhi kualitas tidur yang dilihat dari banyaknya responden yang mengalami kesulitan 

berkonsentrasi setelah menggunakan aplikasi tersebut, sehingga mengganggu produktivitas belajar. 

Terdapat responden yang menganggap bahwa penggunaan TikTok tidak mempengaruhi performa 

akademis mereka, namun ada beberapa yang merasa performa akademis mereka meningkat atau 

menurun setelah menggunakan aplikasi tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa dampak 

penggunaan TikTok terhadap performa akademis dapat bervariasi tergantung pada individu dan 

penggunaannya. Hasil analisis data menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

penurunan motivasi belajar mahasiswa dengan penggunaan TikTok. 
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